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GUIDLINE INTERVIEW 

GAMBARAN KECERDASAN EMOSIONAL REMAJA  

NON-INTACT FAMILY AKIBAT PERCERAIAN 

OPENING 

Aspek Pertanyaan Tujuan 

Perkenalan 
dan building 
rapport 
 

Selamat pagi/siang/sore kak, perkenalkan saya 
Nadia Kusumah Wardani biasa dipanggil nadia. 
Saya adalah mahasiswa Psikologi Universitas 
Hasanuddin. 

1. Silahkan, sekarang gantian Anda bisa 
perkenalkan dirinya. 

2. Bagaimana keadaan Anda hari ini? 
3. Bagaimana aktivitas Anda saat ini? 

Membangun 
kedekatan dan 
membuat rasa 
nyaman pada 
partisipan untuk 
bercerita 

Penjelasan 
tentang 
tujuan dan 
kegunaan 
penelitian 

Baik kak. Jadi saya terlebih dulu akan 
menjelaskan mengenai tujuan penelitian ini. 
Pada wawancara hari ini, Anda adalah 
partisipan dalam penelitian saya. Saya 
membutuhkan kisah dan penghayatan Anda 
sebagai bahan refleksi bagi teman-teman lain 
yang memiliki situasi yang sekarang Anda 
alami. Oleh karena itu, saya sangat berharap 
Anda dapat koperatif dalam proses wawancara 
ini. 

Membangun rasa 
percaya dan nyaman 
pada partisipan 
untuk mengikuti 
wawancara ini 

Penjelasan 
tentang 
Proses 
Wawancara 
dan 
kerahasiaan 
data 

Saya akan melakukan wawancara dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
Anda. Anda bisa secara terbuka menjawab dan 
menceritakan apapun yang Anda ingin 
ceritakan kepada saya. Selama wawancara ini 
berlangsung, saya izin untuk menggunakan alat 
perekam berupa handphone. Tujuan rekaman 
ini hanya untuk membantu saya mengingat 
jawaban yang Anda berikan. 
Adapun data-data dan jawaban Anda selama 
wawancara ini akan dijaga kerahasiaanya. 
Untuk itu, Anda bisa terbuka dan menceritakan 
hal yang Anda rasakan dengan sejujur-
sejujurnya pada saya. Karena informasi yang 
saya peroleh dari Anda hanya digunakan demi 
kepentingan penelitian 

Membangun rasa 
percaya pada 
partisipan agar dapat 
terbuka 

KELUARGA & PERCERAIAN 

Keluarga Bisa Anda ceritakan, keluarga itu Anda 
ibaratkan seperti apa?  

Memahami kondisi 
keluarga yang 
dialami partisipan Bagaimana pendapat Anda melihat keluarga 

Anda saat ini setelah orang tua Anda 
memutuskan berpisah?  

Bisa diceritakan keseharian Anda dalam 
keluarga, seperti apa? 

Bisa Anda ceritakan saat ini Anda tinggal 
dengan siapa saja? 

Perceraian Bagaimana perasaan Anda tinggal bersama 
ayah/ibu tunggal saat ini? 

Memahami kondisi, 
penghayatan dan 
nilai-nilai yang 
dimiliki partisipan 

Jika diingat kembali, di usia berapa perceraian 
itu terjadi? 



 

 

 

Bisa diceritakan bagaimana perasaan Anda 
kala itu? 

terhadap kondisi 
yang ia rasakan 
sekarang. Berapa lama anda merasakan perasaan 

tersebut? 

Apakah Anda tahu penyebab dari perceraian 
kedua orang tua Anda? 

Bagaimana pendapat Anda mengenai 
keputusan perceraian orang tua Anda? 

Bagaimana hubungan Anda dengan ayah atau 
ibu Anda setelah perceraian? 

Bisa Anda ceritakan, perbedaan yang Anda 
rasakan ketika sebelum dan sesudah 
perceraian terjadi? 

Bisa diceritakan dampak perceraian yang anda 
rasakan ? 

Pelajaran apa yang Anda dapatkan dari situasi 
perceraian tersebut? 

KECERDASAN EMOSI 

Kesadaran 
Diri 

1. Jika diingat kembali, di situasi seperti apa 
yang mengingatkan Anda dengan situasi 
perceraian tersebut? 

2. Bagaimana cara Anda mengungkapkan 
perasaan yang Anda rasakan? 

3. Apakah perasaan yang Anda ungkapkan 
dapat Anda pahami penyebabnya? 

4. Apakah menurut Anda perasaan yang Anda 
rasakan akan berpengaruh pada tindakan dan 
aktivitas Anda? 

5. Bagaimana Anda melihat kelebihan dan 
kekurangan yang anda miliki? 

6. Bagaimana Anda melihat sebuah kesalahan 
yang pernah Anda lakukan? 

7. Bagaimana Anda memaknai kepercayaan diri 
yang anda miliki saat ini? 

8. Menurut Anda, apakah Anda telah mampu 
menyuarakan perbedaan pandangan atau 
pendapat pada orang lain 

Mengungkap aspek 
memahami emosi 

Manajemen 
Diri 
 

1. Ketika down, apa yang Anda lakukan ? 
2. Jika Anda sedang dalam rasa frustasi atau 

marah, apa yang Anda lakukan? 
3. Apa yang Anda lakukan ketika perasaan kala 

perceraian orangtua timbul kembali? 
4. Apa yang anda lakukan untuk bertahan, kala 

perasaan itu timbul kembali? 
5. Menurut Anda, apakah perceraian dapat 

menjadi penghalang Anda saat ini dan di 
masa depan ? 

6. Bagaimana Anda melihat diri Anda di masa 
depan? 

7. Bagaimana cara anda mengatasi kegagalan 
yang Anda alami? 

8. Apakah Anda telah memiliki rencana masa 
depan ? 

9. Jika Anda diberi kepercayaan oleh orang lain 
dalam melakukan sesuatu, apa yang Anda 

Mengungkap aspek 
pengelolaan emosi 
pada partisipan 

Mengungkap aspek 
motivasi diri pada 
partisipan 



 

 

 

lakukan? Apakah Anda berani mengambil 
resiko dari kepercayaan tersebut? 

10. Perubahan-perubahan apa saja yang pernah 
terjadi dalam hidup Anda, dan bagaimana 
Anda menghadapinya? 

11. Menurut Anda, apakah ada hal baru yang 
harus Anda lakukan guna meningkatkan diri 
anda atau orang di sekitar Anda? 

12. Peluang atau hal apa yang Anda nantikan 
saat ini? Jika diberi peluang tersebut apa yang 
Anda lakukan? 

13. Dalam hubungan pertemanan / Kerja 
kelompok, Anda dominan menjadi apa dalam 
hubungan tersebut? 

14. Jika Anda melakukan sebuah kesalahan, 
apakah Anda terbuka dengan orang lain 
terkait hal itu ? 

15. Terkait dengan diri Anda, apakah Anda jujur 
menampilkan diri Anda apa adanya? 

16. Bagaimana tanggapan anda dengan ide dan 
pandangan yang baru? Apakah menurut Anda 
adalah orang yang sering mengemukakan hal 
hal baru? 

17. Jika ada tantangan yang harus Anda hadapi, 
apa yang Anda lakukan? 

18. Bagaimana pandangan diri Anda di masa 
depan? dan sejauh apa persiapan yang Anda 
lakukan? 

Mengenali 
Emosi Orang 
lain 

1. Apa tindakan Anda jika melihat orang yang 
anda kenali mengalami masalah? 

2. Jika terdapat masalah di sekeliling Anda, 
Bagaimana Anda menyikapinya? 

3. Seberapa sering anda menjadi tempat untuk 
bercerita bagi teman-teman Anda? 

4. Jika keluarga atau teman dekat anda sedang 
membutuhkan bantuan anda, apa yang anda 
lakukan? 

5. Jika ada orang lain yang berbeda pandangan 
dengan diri Anda, Bagaimana Anda 
menyikapinya? 

6. Bagaimana Anda melihat keragaman  dalam 
kehidupan pertemanan Anda? 

7. Ketika Anda dipilih menjabat suatu jabatan, 
bagaimana cara Anda menjalani kewajiban 
Anda pada bawahan Anda? 

8. Jika Anda dijadikan tempat untuk bercerita 
atau orang lain meminta bantuan Anda, 
bagaimana anda menyikapinya? 

9. Menurut Anda apakah Anda telah mampu 
merespon orang di sekeliling Anda dengan  
baik? 

10. Menurut Anda, dalam  kehidupan yang Anda 
jalani, anda selalu memikirkan perasaan dan 
keadaan orang lain? 

Mengungkap aspek 
mampu mengenali 
emosi orang lain 
pada partsipan 



 

 

 

Membina 
hubungan 

1. Bagaimana Anda mengatasi perbedaan 
pandangan dengan orang lain? 

2. Apakah anda sering mengalami konflik 
dengan teman Anda? Jika iya, bisa 
diceritakan konflik seperti apa? 

3. Apakah Anda sering bercerita dan 
mengungkapkan perasaan dengan orang 
yang anda percaya? 

4. Apakah Anda adalah orang yang mudah 
berteman dengan orang lain? 

5. Jika boleh tahu, Anda lebih merasa nyaman 
bersama teman-teman atau keluarga Anda 
saat ini? 

6. Bagaimana Anda melihat diri Anda ketika 
menjadi seorang pemimpin di 
kelas/perkuliahan? 

7. Ketika sedang berada dalam sebuah kerja 
sama dalam perkuliahan , peran seperti apa 
yang Anda sering dapatkan? 

8. Ketika anda memikirkan suatu pandangan 
terkait sesuatu dalam sebuah kelompok, 
bagaimana cara Anda menyampaikannya ? 

9. Menurut Anda, apakah lingkungan di sekitar 
Anda, terdapat hal yang harus diubah? 
Apakah menurut Anda, Anda bisa merubah 
hal tersebut? 

10. Pernahkan Anda mengingingkan suatu 
perubahan dalam lingkungan Anda, dan apa 
yang Anda lakukan? 

11. Menurut Anda, dalam penyelesaian suatu 
tugas Anda lebih menyukai kerja sendiri atau 
kerja bersama kelompok? Mengapa 
Demikian? 

12. Jika terjadi perselisihan dalam kelompok, apa 
yang biasanya Anda lakukan? 

Mengungkap aspek 
membina hubungan 
pada partisipan 

CLOSING 

Menutup 
Wawancara 

Baiklah, wawancara telah selesai dilakukan. 
Terimakasih atas kesediaan kakak dalam 
penelitian ini. Semoga apa yang kakak 
sampaikan ini dapat menjadi insight atau 
pembelajaran bagi individu lain di luar sana. 

Mengakhiri sesi 
wawancara 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) PARTISIPAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  :  
Usia  :  
Pekerjaan :  
Alamat  :  

Menyatakan persetujuan saya untuk ikut serta sebagai subjek dalam 

penelitian skripsi mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran 

Universitas Hasanuddin, yaitu: 

  Nama : Nadia Kusumah Wardani 
  Nim : C021191054 

   Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya dalam wawancara ini saya 

lakukan secara sukarela atau tanpa paksaan dari pihak manapun. Saya juga 

memperkenankan kepada peneliti untuk menggunakan data-data yang saya 

berikan untuk dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan tujuan untuk 

menyelesaikan skripsi. Saya menyadari dan memahami bahwa data yang saya 

berikan dan yang akan digunakan memuat informasi-informasi yang jelas tentang 

diri saya. Walaupun demikian, berbagai informasi seperti nama jelas, alamat 

lengkap dan informasi lengkap lainnya, hanya saya izinkan untuk penelitian.  

Sebagai partisipan dalam wawancara ini, saya menyetujui untuk mengikuti 

semua prosedur dalam wawancara ini, termasuk aturan-aturan selama 

wawancara berlangsung. Saya juga memperkenankan interviewer untuk 

menggunakan alat bantu wawancara untuk memudahkan pengambilan data dan 

guna menghindari kesalahan atau adanya informasi yang tidak lengkap mengenai 

diri saya yang akan digunakan untuk pengolahan data hasil wawancara. 

 

Makassar, 7 Agustus  2023 

Partisipan 

 

 

 

 

(………………………………………) 

 



 

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) PARTISIPAN DA 

 

 

 



 

 

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) PARTISIPAN AL 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) PARTISIPAN AM 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Ainun Miftahul Qolby 
Usia  : 21 Tahun 
Pekerjaan : Mahasiswa 
Alamat  : Rusunawa 2 Unhas, Blok E 

Menyatakan persetujuan saya untuk ikut serta sebagai subjek dalam 

penelitian skripsi mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran 

Universitas Hasanuddin, yaitu: 

  Nama : Nadia Kusumah Wardani 
  Nim : C021191054 

   Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya dalam wawancara ini saya 

lakukan secara sukarela atau tanpa paksaan dari pihak manapun. Saya juga 

memperkenankan kepada peneliti untuk menggunakan data-data yang saya 

berikan untuk dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan tujuan untuk 

menyelesaikan skripsi. Saya menyadari dan memahami bahwa data yang saya 

berikan dan yang akan digunakan memuat informasi-informasi yang jelas tentang 

diri saya. Walaupun demikian, berbagai informasi seperti nama jelas, alamat 

lengkap dan informasi lengkap lainnya, hanya saya izinkan untuk penelitian.  

Sebagai partisipan dalam wawancara ini, saya menyetujui untuk mengikuti 

semua prosedur dalam wawancara ini, termasuk aturan-aturan selama 

wawancara berlangsung. Saya juga memperkenankan interviewer untuk 

menggunakan alat bantu wawancara untuk memudahkan pengambilan data dan 

guna menghindari kesalahan atau adanya informasi yang tidak lengkap mengenai 

diri saya yang akan digunakan untuk pengolahan data hasil wawancara. 

 

Makassar, 7 Agustus  2023 

Partisipan 

 

(___Ainun Miftahul Qolby___) 

 



 

 

 

 

LEMBAR PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INTERCODER 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Nur Tazkiyah Sejati 

NIM  : C021191026 

Menyatakan kesediaan menjadi intercoder dalam penelitian skripsi 

mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin, 

yaitu: 

  Nama     : Nadia Kusumah Wardani 

  Nim       : C021191054 

   Judul Skripsi  :  “Gambaran Kecerdasan Emosional Remaja pada Non-Intact 

Family Akibat Perceraian” 

 

 Hasil penelitian yang peneliti berikan akan digunakan dalam proses intercoder 

agreement sebagai bagian dari panel coder. 

 Demikian pernyataann ii dibuat dan dipergunakan sebagaimana mestinya 

 

Makassar, 6 November 2023 

         

Partisipan 

 

 

 

 

(Nur Tazkiyah Sejati) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 



 

 

 

LEMBAR PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INTERCODER  

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:  

Nama              : Wafiq Fadhilah Usman 

NIM    : C021191001 

Menyatakan kesediaan menjadi intercoder dalam penelitian skripsi 

mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas 

Hasanuddin, yaitu:  

  Nama      : Nadia Kusumah Wardani  

  Nim        : C021191054  

 Judul Skripsi  : “Gambaran Kecerdasan Emosional Remaja pada Non-Intact 

Family Akibat Perceraian”.   

 Hasil penelitian yang peneliti berikan akan digunakan dalam proses intercoder 

agreement sebagai bagian dari panel coder.  

 Demikian pernyataan ini dibuat dan dipergunakan sebagaimana mestinya  

  

Makassar, 6 November 2023  

         Partisipan  

 

  

  (Wafiq Fadhilah Usman )  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 LEMBAR PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INTERCODER  

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:  

Nama   : Devnet Vicente  

NIM    : C021191029  

Menyatakan kesediaan menjadi intercoder dalam penelitian skripsi 

mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas 

Hasanuddin, yaitu:  

  Nama    : Nadia Kusumah Wardani  

  Nim      : C021191054  

 Judul Skripsi    : “Gambaran Kecerdasan Emosional Remaja pada Non-Intact 

Family Akibat Perceraian”.   

 Hasil penelitian yang peneliti berikan akan digunakan dalam proses intercoder 

agreement sebagai bagian dari panel coder.  

 Demikian pernyataann ini dibuat dan dipergunakan sebagaimana mestinya  

  

Makassar, 6 November 2023  

         Partisipan  

 

 (  Devnet Vicente  )  

 

 

 

 

 


